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ABSTRACT | Whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamel) is one of the most important commodities grown in Aceh
Province, with one location in Bireuen Regency. This commodity is a local, domestic, and exportable food product. There
is little information on the supply chain for whiteleg shrimp fisheries production in Bireuen Regency. The goal of this
study is to investigate the supply chain and production value of whiteleg shrimp in Bireuen Regency. One of the right
approach concepts to overcome the problem of meeting consumer demand is to determine the level of the fisheries base
sector in a region. The study was done from February to April 2024. This study employed descriptive analysis as its
method. The analysis method employed is location quotient (L.Q) analysis. According to the study's findings, the average
LQ values for whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) production in Bireuen Regency vary by sub-district between
2019 and 2023. The sub-districts of Sp Mamplam, Pandrah, Jeunieb, Plimbang, Jeumpa, and Peusangan are home to
the LQ value category with the basic LQ value. The sub-districts of Samalanga, Peudada, Kuala, Jangka, Kuta Blang,
and Gandapura are home to the LLQ value category in the non-base category. The Jangka sub-district has the highest
production value of whiteleg shrimp, namely from 2019 to 2023. In 2023, the highest production value of whiteleg
shrimp is 4,452.80 tons.

Key words | Production analysis, supply chain, whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamel, location quotient (LQ)

ABSTRAK | Udang vaname (Litopenaeus vanname) salah satu komoditas unggulan budidaya di Provinsi Aceh salah
satunya di Kabupaten Bireuen. Komoditas ini merupakan produksi pasokan pangan secara lokal, domestik dan ekspor.
Mengenai rantai pasok produksi perikanan udang vaname di Kabupaten Bireuen belum banyak diketahui. Tujuan dari
penelitian yaitu melakukan kajian nilai produksi udang vaname di Kabupaten Bireuen. Salah satu konsep pendekatan
yang tepat untuk mengatasi masalah pemenuhan permintaan konsumen yaitu menentukan tingkat sektor basis
perikanan suatu wilayah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April tahun 2024. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis dekskriptif. Metode analisis yang digunakan adalah analisis Location Quotient (LQ).
Hasil penelitian menunjukkan produksi udang vaname (Litopenaeus vannamel) di Kabupaten Bireuen setiap
Kecamatan memiliki nilai rata-rata LLQ berbeda-beda dari tahun 2019-2023. Kategori nilai L.Q dengan nilai rata-rata
setiap Kecamatan dimana Sp Mamplam, Pandrah, Jeunieb, Plimbang, Jeumpa, dan Peusangan berada pada kategori
nilai L.Q basis. Sedangkan kategori nilai .Q pada kategori non basis pada Kecamatan Samalanga, Peudada, Kuala,
Jangka, Kuta Blang, dan Gandapura. Nilai produksi udang vaname yang tertinggi terdapat pada Kecamatan Jangka
dari tahun 2019-2023, sedangkan nilai produksi udang vaname yang paling tinggi terdapat pada tahun 2023 yaitu
sebesar 4,452.80 ton.

Kata kunci | Analisis produksi, rantai pasok, udang vaname (Litopenaeus vannamel, location quotient (LQ)
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PENDAHULUAN luas dan garis pantai yang luas dengan menjadikan
perikanan penting bagi pertumbuhan ekonomi

Ind i fok itim, iliki laut ) .
nonesia hegara [oKUS MATIHm, Memitie fattan (Satrio et al, 2023). Udang sebagai salah satu
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makanan laut yang terkenal, kaya rasa dan banyak
dicari, umumnya diperoleh pada ruang lingkup laut
maupun budidaya perikanan (Mossallanezhad et al,
2021). Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu komoditas unggulan budidaya
di Indonesia, Provinsi Aceh salah satunya di

Kabupaten Bireuen. Komoditas ini merupakan
produksi pasokan pangan secara lokal, domestik dan
ekspor. Udang vaname salah satu komoditas
perikanan ekspor yang paling diminati di pasar dunia
(Annisa et al, 2022). Rantai pasok udang vaname di
daerah produksi di Indonesia tidak selalu sama dan
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas pembenihan

sampai unit pengolahan ikan (Zamroni et aZ, 2021).

Jaringan rantai pasok menjadi salah satu aspek
kunci sistem logistik yang efektif dan efesien
2017).
mekanisme kelembagaan untuk pemasaran dalam
(Kumaran et al, 2021). Rantai pasok
digunakan untuk memaksimalkan produksi (Syamil
et al, 2023), serta memastikan bahwa produk yang

(Perdana & Soemardjito, Memperkuat

negeri

diproduksi dapat didistribusikan dengan optimal
(Jannah & Rahmawati, 2020). Kendala utama
berkurangnya distribusi (Bassett et al, 2021).
Diperlukan sistem rantai pasok yang baik agar udang
vaname dapat sampai ke konsumen dengan tetap
menjaga kualitasnya (Nugroho et al, 2022). Pelaku
rantai pasok juga perlu menyadari akan pentingnya
informasi terkait dengan traceability (Simbolon et al.,
2020).
mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi kelancaran proses distribusi ke
konsumen akhir (Istigamah et al, 2024). Untuk
mendapatkan bahan baku udang yang sesuai,

Rantai pasok perikanan harus

seluruh anggota rantai pasok harus menerapkan
persyaratan jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan sesuai Kepmen KP nomor: 52A/KEPMEN-
KP/2013 (Kristikareni et al., 2020).

Udang Litopenaeus vannamei merupakan spesies
budidaya perikanan alternatif yang telah diakui
sebagai komoditas ekspor paling penting di dunia
(Naser et al, 2022). Kehidupan para petani kecil
(pembudidaya tambak udang) pada umumnya masih
dalam pola kemiskinan dan ketidakpastian ekonomi
(Sutoyo et al, 2022), harga yang tidak adil (Sengupta
et al., 2022), dimana harga udang vaname tergantung
dari perantara tengkulak. Petani skala kecil adalah
pelaku utama dalam produksi udang namun mereka
bergantung pada perantara untuk memasarkan
produksinya (Van Nguyen et al., 2022). Kompleksitas
dan terbatasnya transparansi rantai nilai udang

menyulitkan pembeli untuk mengambil tindakan
dalam mengoptimalkan biaya (Umamaheswari et al,
2020). Manajemen rantai pasok berdampak pada
ketahanan ekosistem perikanan (Tsolakis et al,
2021).

Selama ini mengenai rantai pasok produksi
perikanan udang vaname di Kabupaten Bireuen
belum banyak diketahui. Tujuan dari penelitian yaitu
melakukan kajian rantai pasok dan nilai produksi
udang vaname (Litopenaeus vannamei) di Kabupaten
Bireuen. Tingginya tingkat produksi tidak terlepas
dari tingginya permintaan konsumen. Salah satu
konsep pendekatan yang tepat untuk mengatasi
masalah pemenuhan permintaan konsumen yaitu
menentukan tingkat sektor basis perikanan suatu

wilayah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April
tahun 2024. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis dekskriptif. Teknik pengumpulan
data yaitu observasi lapangan, pengumpulan data
produksi udang di Dinas Pangan, Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Bireuen, serta dokumentasi.
Selanjutnya data diolah dan dianalisis secara
deskriptif. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis Location Quotient (LQ) (Royali & Awalia,

2024).

Analisis Location Quotient (LQ)

Mengenai penentuan sektor basis wilayah perikanan
di Kabupaten Bireuen dalam ruang lingkup unggulan
atau tidaknya, maka dengan mengetahui cara
menentukan sektor keunggulan daerah yaitu dengan
pendekatan analisis Location Quotient (LQ). Location
Quotient (LQ) juga untuk mengetahui potensial salah
satu sektor suatu wilayah terhadap daerah yang lebih
luas dalam ruang lingkup Kabupaten (Wiwekananda
et al, 2016). Jika menggunaka data produksi udang
vaname (Litopenaeus vannamel) dalam Location
Quotient (LQ) dirumuskan sebagai berikut:

LQ = %
PNB
Dimana:
X1 = Nilai tambah sektor i1 di suatu daerah yang dianalisis
PDRB = Produk domestik regional bruto daerah yang dianalisis
Xi = Nilai tambah sektor i1 secara nasional
PNB = Produk nasional bruto/ GNP
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HASIL

Hasil penelitian menunjukkan data produksi udang
vaname (Litopenaeus vannamer) di Kabupaten
Bireuen setiap Kecamatan memiliki nilai rata-rata
LQ berbeda-beda dari tahun 2019-2023. Kategori

nilai LQ dengan nilai rata-rata setiap Kecamatan

dimana Sp Mamplam, Pandrah, Jeunieb, Plimbang,
Jeumpa, dan Peusangan berada pada kategori nilai
LQ basis. Sedangkan kategori nilai LLQ pada kategori
non basis pada Kecamatan Samalanga, Peudada,
Kuala, Jangka, Kuta Blang, dan Gandapura. Nilai
rata-rata LQ basis dan LQ non basis (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai Data produksi 2019-2023 dan perhitungan nilai L.Q produksi udang vaname di Kabupaten Bireuen

Luas Jumlah Nilai rata-

No | Kecamatan Tambak 2019 2020 2021 2022 2023 LQ
Total rata LQ

(Ha)
1 Samalanga 326.4 223.8 232.3 255.6 276.0 293.9 1607.98 0.9999999 Non Basis
2 Sp.Mamplam 640.4 439.0 455.8 501.4 541.5 576.6 3154.63 1.0000001 Basis
3 Pandrah 197.0 135.0 140.2 154.2 166.6 177.4 970.37 1.0000032 Basis
4 Jeunieb 232.0 159.0 165.1 181.6 196.2 208.9 1142.82 1.0000012 Basis
5 Plimbang 147.5 101.1 105.0 115.5 124.7 132.8 726.58 1.0000016 Basis
6 Peudada 275.1 188.6 195.8 215.4 232.6 247.7 1355.24 0.9999974 Non Basis
7 Jeumpa 127.1 87.1 90.5 99.5 107.5 114.4 626.08 1.0000001 Basis
8 Kuala 500.4 343.0 356.2 391.8 423.1 450.5 2465.00 0.9999994 Non Basis
9 Peusangan 410.0 281.0 291.8 321.0 346.7 369.1 2019.65 1.0000005 Basis
10 Jangka 1439.6 986.8 1024.6 1127.1 1217.3 1296.2 7091.53 0.9999999 Non Basis
11 Kuta Blang 1.4 1.0 1.0 1.1 1.2 1.3 7.12 0.9999496 Non Basis
12 Gandapura 648.6 444.6 461.7 507.8 548.5 584.0 3195.18 0.9999998 Non Basis

Jumlah Total 4945.6 3390.0 3520.0 3872.0 4181.8 4452.8 24362.18 11.999953

Hasil analisis produksi udang vaname di Kabupaten
Bireuen dari tahun 2019-2023 menunjukkan
berbeda-beda nilai produksi di setiap Kecamatan.
Nilai produksi udang vaname yang tertinggi terdapat
pada Kecamatan Jangka dari tahun 2019-2023.
yang berada di
Kabupaten Bireuen memiliki produksi udang vaname
berbeda-beda (Gambar 1).
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1,400 T

=0=—2019

1,200 1 ©=2020 =0-2021 02022 =0=2023
1,000 +
800 T
600 +

400 1

Produksi Udang Vaname (ton)

200 T+

Gambar 1. Produksi udang vaname di setiap Kecamatan yang
berada dalam Kabupaten Bireuen tahun 2019-2023

Rata-rata produksi udang vaname dari tahun 2019-
2023 di Kabupaten Bireuen (Gambar 2). Hasil
penelitian menunjukkan nilai

produksi udang

vaname yang paling tinggi dari tahun 2019-2023

terdapat pada tahun 2023 yaitu sebesar 4,452.80 ton.
Pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,390.02 ton, tahun
2020 yaitu sebesar 3.520.00 ton, tahun 2021 yaitu
sebesar 3,872.00 ton, dan tahun 2022 yaitu sebesar
4,181.76 ton.
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Gambar 2. Rata-rata produksi udang vaname di Kabupaten
Bireuen tahun 2019-2023

Hasil analisis pengujian regresi yang dilakukan
bahwa variabel luas tambak berpengaruh signifikan
terhadap hasil produksi udang vaname. Untuk luas
tambak semakin luas maka semakin meningkat hasil
produksi. Selanjutnya luas tambak yang dimiliki di
Kabupaten Bireuen secara luas maka akan
meningkat hasil produksi udang vaname. Mengenai
bubungan hasil produksi dengan luas tambak udang
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vaname di Kabupaten Bireuen pada tahun 2019-2023
memiliki perbedaan setiap tahunnya (Gambar 3).
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Gambar 3. Rata-rata Hubungan hasil produksi dengan luas
tambak udang vaname di Kabupaten Bireuen tahun 2019-2023

PEMBAHASAN

Udang merupakan salah satu komoditas yang
tumbuh paling cepat dalam akuakultur dan memiliki
jejak lahan yang cukup besar (Davis et al, 2021).
Identifikasi  potensi  produk
pengembangan produk unggulan perlu dilakukan
(Setiajatnika & Astuti, 2022), menentukan komoditas
unggulan (Marsaoly et al, 2024). Budidaya udang
telah  memberikan  kontribusi besar dalam
akuakultur Indonesia setidaknya dalam satu dekade
2021). Pemerintah Republik
Indonesia menargetkan peningkatan nilai ekspor dan

unggulan  dan

(Bosman et al,
produksi udang hingga 250% pada tahun 2024
(Mustafa et al,, 2023).

Identifikasi dan pengelompokkan produk pangan
unggulan daerah di Kabupaten Bireuen berdasarkan
sektor perikanan dengan menggunakan metode LQ
(Location Quotient) (Pratama et al, 2024). Kategori
nilai LQ dengan nilai rata-rata setiap Kecamatan
dimana Sp Mamplam, Pandrah, Jeunieb, Plimbang,
Jeumpa, dan Peusangan berada pada kategori nilai
LQ basis. LQ (Location Quotient) yaitu sektor basis
(Ratnasari et al, 2023), sebagai sektor utama dalam
kegiatan perekonomian suatu daerah (Ruwandari &
Suharlina, 2021). Hasil LQ memiliki produk
unggulan yang dapat dikembangkan (Mutaqgin &
Chung, 2018). Budidaya udang vaname di Kabupaten
Bireuen harus ditetapkan sebagai prioritas untuk
menjadi sektor unggulan.

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei)
mulai marak dijalankan dan dikembangkan lebih

intensif (Permatasari & Ariadi, 2021). Produksi
udang vaname di Kabupaten Bireuen dari tahun
2019-2023 menunjukkan berbeda-beda nilai produksi
di setiap Kecamatan. Nilai produksi udang vaname
yang tertinggi terdapat pada Kecamatan Jangka dari
tahun 2019-2023. Peningkatan produksi
didorong oleh perluasan produksi
(N’Souvi et al, 2024).

udang
akuakultur

Akuakultur udang salah satu sektor produksi pangan
yang tumbuh paling cepat di dunia (Jastaniah et a/,
2024). Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan pangan penting yang
memberikan manfaat ekonomi (Amiin et al, 2023),
selanjutnya penting bagi industri perikanan dan
akuakultur (Gainza & Romero, 2020). Hasil
penelitian menunjukkan nilai produksi udang

komoditas

vaname yang paling tinggi dari tahun 2019-2023
terdapat pada tahun 2023 yaitu sebesar 4,452.80 ton.
Negara penghasil utama udang vaname (Litopenaeus
vannameil) diantaranya Ekuador, India, Indonesia,
Vietnam, dan Thailand (Davis et al, 2022).

Penggunaan lahan untuk produksi udang vaname
sedikit berbeda antara Indonesia dan ke empat
negara pengekspor udang utama lainnya seperti
Ekuador, India, Thailand, dan Vietnam (Boyd et al,
2021). Hasil yang
dilakukan bahwa variabel luas tambak berpengaruh

analisis pengujian regresi
signifikan terhadap hasil produksi udang vaname.
Untuk luas tambak semakin luas maka semakin
meningkat hasil produksi. Kesesuaian lahan tambak
dalam produktivitas tambak udang
berpengaruh jumlah produksi dan keberlanjutan
budidaya (Ramadhan et al, 2024). Persediaan bahan
baku merupakan salah satu aset yang paling penting

(Mufaidah et al, 2023).

dimana

Selama ini rantai pasok (supply chain) udang vaname
di Kabupaten Bireuen dengan sumber daya
produksinya berasal dari lahan-lahan produksi yang
di pasok dari masyarakat. Hasil produksi tersebut
dipasarkan secara domestik baik tingkat kota
maupun luar Provinsi. Maka dari itu perlu dilakukan
inovasi-inovasi terbaru untuk perkembangan rantai
pasok udang vaname agar kualitas selalu terjaga,
seperti perkembangan dunia teknologi dalam
globalisasi membawa dampak terhadap persaingan di
dunia bisnis (Wijaya & Setiawati, 2021). Perlu
dilakukannya kajian lanjutan mengenai analisis
rantai pasok (supply chain) udang vaname di
Kabupaten  Bireuen secara  spesifik  untuk

kedepannya.
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KESIMPULAN

Nilai udang (Litopenaeus
vannamei) di Kabupaten Bireuen setiap Kecamatan
memiliki nilai rata-rata L.Q berbeda-beda dari tahun
2019-2023. Kategori nilai LQ dengan nilai rata-rata
setiap Kecamatan dimana Sp Mamplam, Pandrah,

produksi vaname

Jeunieb, Plimbang, Jeumpa, dan Peusangan berada
pada kategori nilai LQ basis. Sedangkan kategori
nilai LQ pada kategori non basis pada Kecamatan
Samalanga, Peudada, Kuala, Jangka, Kuta Blang,
dan Gandapura. Nilai produksi udang vaname yang
tertinggi terdapat pada Kecamatan Jangka dari
tahun 2019-2023, sedangkan nilai produksi udang
vaname yang paling tinggi dari tahun 2019-2023
terdapat pada tahun 2023 yaitu sebesar 4,452.80 ton.
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